BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian

Kemajuan teknologi merupaken halsyong patut untuk kita syukuri, sebab
dengan hadirnya tekfologi berbagai kebutshan idup manusia menjadi lebih
mudah. Pada’ dasarnya _ieknologi membawn implikasi positif dalam sejarah
lan potensi diri manusia it sendiri (Rahardjo 2007)
pan akurat dan mengefektifkan waktu. sorta dengan biuya

dan | berkembang  sesual dengan  kebutuhan masyarakat  Salah  conioh
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atau kecerdasan buatan. nwati. 2008) Kecerdasan

buatan (artificial inelligence atau Al) didefinisikan sebagai kecerdasan yang
ditunjukan oleh suatu entitas buatan, Salah satu cabang dari Artificial Intelegensia
adalah sistem pakar.

Sistem pakar adalah perangkat lunak yang didesain khusus berdasarkan

artificial imtefligence, berfungsi untuk merekam dan  menduplikasikan



kemampuan pekar. Dengan menggunakan sistem pakar, pemakai akan diajukan
beberapa pertanyaan, kemudian pemakai memasukkan jawaban atsu memilih
jawaban yang ditampilkan dilayar computer sehingga pemakai dapat menemukan
rekomendaasi atau output yang harus ditempuh pemakai berdasarkan jawaban
yang dipilihnya, Sistem pakar tersebut telabtaelacak solusi atau kesimpulan yang
akan ditempuh oleh pemakai i sistem pakar sangat berguna unfuk

i sebapni saloh satu hev in pen g
it. Bentuknya yong kecil dan [d
menyukai hewan ini. Tetapi, seperti makhluk hidup lamny e ks

belakang tersebut di atas, maka penulis berkeingman untuk menyusun skripsi
dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Hamster Menggunakan
Metode Bayes Berbasls Web”, Penelitian ini diharapkan dapat membantu para
pemilik hamster dalam menangani secara dini penyakit pada hewan miliknya.



1.2 Idenitifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas. dalam penelitian ini diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

|. Bagsimans merancang sistem pokar dengan metode baves berbasis

hamster.
4. Pengembangan sistem pakar ini menggunakan metode bayes.

5. Hasil keluaran yang di hasilkan dari sistem pakar ini merupakan jenis
penyakit yang teridentifikasi disertai dengan penyebabnya dan cara
penanganannya berdasarkan dari inputan dari user.



fi. User dapat memasukan data berupa umur, berat badan, ras dan gejala
yang ada pada hamster.

7. lenis penyakit, gejala dan rekomendasi dari Drh. Ade Bondan Prasata
Poery.
. Sistem ini dirancang hingga

2. Untuk membanngun oplikasi vang dapat membenikan informasi
mengenai penyakit pada hamster serta cara penanganannya.



1.5  Manfaat Penelitian
Manfuat dari penelitian ini adalah :
I. Memberikan informasi alternatif solusi bagi para pemilik hamster,
penggemar hewan dan masyarakat umum dalam mendetekst penyakit

de penelitian mmwm - tah

mengumpulkan dato-data yang diperfukan di rumsh sakit hewan.

2. Metode Wawancara



Sistem pakar memerlukan seorang pakar yang ahli dibidangnya.
Metode wawancara adalah cam pengumpulan data-data penyakit dan

gejalanya dengan cara mewawancarai pakar secara langsung.

fungsional (functional reguirement) maupun kebutuban non-fungsional
{nan-functional requirement).,

3. Analisis Kelayakan



Merupakan mekanisme untuk men-justifikasi apakah kebutuhan sistem
vang dibuat layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan atau tidak.
Analisis ini meliputi aspek kelayakan teknis, kelayskan operasional,
kelayakan ekonomi dan kelayakan hukum.

menunjukkan orang. tempat, stau benda dimana data diambil dan
hubungan antar data tersebul. Dalam penelitian pemodelan datn
difakukan menggunakan ERD stau Ewity Relationship Diagram.

3. Desain Antsrmuka Pengguna



Antarmuka pengguna merupakan tampilan  dimana  pengguna
berinteraksi dengan sistem. Karena ada berbagai tingkat pengguna,
untuk mendesain suatu sntarmuka pengguna diasumsikan pengguna

yung menggunakannys merupakon penggung akhir

sistem sesuai atau tidak dengan diagnosa pakar.

1000 Metode Implementasi



Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem telah melewati proses
pengujian dan dinyatakan bekerja sesuai fungsinya dan layak digunakan oleh
pengguna. Dalam tahap implementasi ini juga dilakukan proses pemeliharaan dan
pengawasan sistem secara berkala agar kinerja sistem selalu dalam keadaan

sistem  paker diognoss  pemvakit hamster berbasis  web
menggunakin leorema bayes. Bab ini meliputi analisis sistem,

desain antarmuka pengguna, desmin basis dota dan desain
pemIograman.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



10

Pada bab ini dijelaskan tentang cara kerja dari sistem pakar yang
telah dibuat beserta implementasi-implementasinya.

PENUTUP

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan yang dapat diambil ~dari
penelititan yang di saran untuk perbaikan dan atau
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